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Abstrak

Koliform fecal merupakan indikator adanya cemaran yang berasal dari tinja
dan menentukan kualiatas sampel yang diuji.Makanan ataupun minuman
yang terindikasi mengandung cemaran koliform fecal tidak aman untuk
dikonsumsi karena selain mengandung bakteri tersebut, juga terdapat jenis
bakteri pathogen lainnya yang bisa mempengaruhi kesehatan. Air sungai
Arbes merupakan sumber baku air minum warga kota Ambon dan
sekitarnya yang terindikasi mengandung cemaran koliform fecal. Dugaan
ini bersumber dari perilaku masyarakat yang membuang limbah kotoran
maupun popok bayi kesungai, dan hal ini didukung oleh hasil penelitian
yang menunjukan bahwa nilai koliform fecal sampel air sungai Arbes pada
10 titik pencuplikan cukup tinggi dan dinyatakan bahwa pada titik 6 -10 air
sungai tidak layak untuk dikonsumsi sebagai air minum.

Kata kunci: koliform fecal, arbes

A. Latar Belakang

Pengetahuan mengenai pengukuran di lapangan dengan

sesual

kondisi kualitas perairan danau baku mutu

yang dicerminkan oleh nilai
konsentrasi beberapa parameter
kualitas air, baik secara fisika,
Kimia maupun secara biologis
sangat diperlukan dalam
merancang pengelolaan dan

pengendalian pencemaran
perairan. Penilaian ini pada
dasarnya dilakukan dengan

membandingkan nilai parameter
kualitas air dari hasil

perairan
peruntukannya yang berlaku di
Indonesia yakni mengacu pada
PP Rl No0.82 Tahun 2001
tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air (Asdar, 2010).
Air merupakan unsur yang
sangat penting dalam semua

kehidupan, baik  kehidupan
manusia, hewan maupun
tumbuhan.Hampir semua

metabolisme zat gizi di dalam
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tubuh  memerlukan  air.Air
berfungsi untuk transportasi zat
gizi, seperti protein, mineral,
vitamin, dan zat gizi yang lainya
ke seluruh tubuh, bermanfaat
untuk pengeluaran zat-zat racun
atau sisa hasil pencernaan.Selain

itu juga berfungsi  untuk
keseimbangan fungsi tubuh dan
mengatur suhu

tubuh.Mengonsumsi air yang
cukup dapat  meningkatkan
fungsi  hormon, memperbaiki
kemampuan hati, untuk
memecah dan  melepaskan
lemak serta mengurangi rasa
haus dan lapar.Sebaliknya
apabila kekurangan air dapat
menyebabkan konstipasi, infeksi
saluran kemih, terbentuknya
batu ginjal, kelelahan dan
masalah-masalah seputar kulit,
rambut dan kuku (Achmad,
2004).

Kebutuhan akan air tidak
dapat dipungkiri  merupakan
faktor yang sangat penting
dalam kehidupan, seperti
dikemukakan oleh Unus
Suriawiria (2008), bahwa air
merupakan komponen utama di
dalam sel dan media baik
sebagai sumber oksigen untuk
bahan organik
seldanrespirasiataupunsebagaipe
larutdansebagaialatpengangkutd
idalammetabolisme.Air ~ yang
dibutuhkan oleh tubuh manusia
harus  bersih,  baik  dari
sumbernya maupun dari air itu
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sendiri. Air yang tidak bersih
akan menyebabkan penurunan
kualitas hidup organisme yang
mengkonsumsinya karena di
dalam air yang kurang bersih
banyak mikroba ataupun zat-zat
Kimia terlarut yang
membahayakan  tubuh.Sumber
air untuk keperluan hidup
organisme pada umumnya
berasal dari air sungai karena
tingkat salintasnya yang rendah
sehinggga dapat dimanfaatkan
sebagai sumber air minum.
Arbes merupakan sungai
yang terdapat di Desa Kehena
Ambon yang banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat
sebagai sumber air minum,
bahkan dikelolah oleh
PDAM.Bagian hulu sungai ini
masih terlihat bersih, namun
pada  waktu-waktu tertentu
terlihat kotor yang disebabkan
oleh sampah yang dibuang oleh
para pengunjung wisata.Bagian
tengah sungai sekitar 4 km dari
bagian hulu, sungai nampak
kotor yang disebbakan
banyaknya sampah  rumah
tangga dan yang paling parah
adalah adanya pipa septik tank
yang masuk ke dalam sungai.
Hampir semua rumah yang
berada ditepi sungai memiliki
pipa pembuangan tinja
diarahkan masuk ke sungai
sehingga mempengaruhi
kualiats air sungai ditinjau dari
beban cemaran koliform fecal.
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Koliform fecal adalah
bakteri yang bersumber dari
tinja yang dapat menyebabkan
berbagai macam penyakit, bakan
kematian.Air yang tercemar
dengan bakteri koliform fecal,
maka  dapat  diprediksikan
bakteri pathogen lainnya ada di
dalam air.Air yang
terkontaminasi  oleh  bakteri
koliform fecal tidak layak untuk
dikonsumsi karena mengandung
bibit penyakit yang dapat
menyebabkan diare, disentri,
typhus, dan cholera (Atmojo,
dkk, 2003).Pengujian kualiatas
air sangat penting, dan salah
satu indikator pengujian air
adalah harus bebas dari cemaran
koliform fecal. Olehnya itu,
untuk  memastikan  bahwa
sumber baku air minum
masyarakat ~ Ambon  yang
diperolah dari sungai Arbes
bebas dari cemaran tinja, maka
diperlukan pengujian intensif
yang bertujuan untuk
mengontrol kualiats air sungai
Arbes.

B. Rumusan Masalah
Adapun masalah yang
akan dirumuskan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana
masyarakat yang  dapat
menyebabkan penurunan
kualitas air di sungai Arbes
Ambon?

aktivitas
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2. Bagaimana kualitas
mikrobiologi air di sungai
Arbes Ambon?

3. Solusi apakah yang ditempuh
untuk meminimalkan beban
cemaran koliform fecal di
sungai Arbes Ambon?

C. Tujuan Penelitian

Merujuk dari rumusan
masalah di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui:

1. Aktivitas masyarakat Yyang
dapat menyebabkan
penurunan kualitas air di
sungai Arbes Ambon.

2. Kualitas mikrobiologi air di
sungai Arbes Ambon.

3. Solusi yang ditempuh untuk
meminimalkan beban
cemaran koliform fecaldi
sungai Arbes Ambon

D. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat dari hasil

penelitian ini adalah

1. Bagi Dosen, hasil penelitian
ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan
masukan dan salah satu
acuan bagi dosen dalam
mengajarkan matakuliah
ekologi pencemar dan
pengetahuan lingkungan,
Khususnya praktikum yang
berkenaan dengan pengujian
kualitas air yang disebabkan
oleh cemaran tinja.
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2. Bagi Mahasiswa, penelitian
ini dapat digunakan sebagai
sumber  referensi  terkait
dengan agen fitoremediasi
sehingga mahasiswa yang
memiliki tugas akhir yang
relevan dengan penelitian ini

dapat dijadikan  sebagai
literatur pendukung,
khususnya pada  bagian

metodologi penelitian.

3. Bagi Pihak
JurusanPendidikan  Biologi,
hasil penelitian ini dapat

dijadikan sebagai dasar pola

pembinaan peningkatan
profesionalisme Dosen
dalam  melakukan kajian
yang relevan dengan hasil
penelitian ini.

4. Bagi pemerintah yaitu
BAPEDALDA, hasil
penelitian ini dapat
digunakan  sebagai  dasar
pengembangan kebijakan
pengolahan linkungan

tercemar melalui penyuluhan
maupun dengan penggunaan
agen fitoremediasi.

5. Merumuskan  rekomendasi
strategi pengendalian
pencemaran air  kepada
Pemerintah dalam

pengelolaan kualitas air dan
pengendalian ~ pencemaran
air.
E. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan
penelitian  deskriptif metode
kombinasi model atau desain
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sequential explanatory vyaitu
penelitian yang menggabungkan
pendekatan  kuantitatif  dan
kualitatif ~ secara  berurutan,
dimana pada tahap pertama
penelitian  dilakukan dengan
menggunakan metode
kuantitatif dan pada tahap kedua
dilakukan  dengan  metode
kualitatif (Sugiyono, 2012).

F. Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian
ini adalah:

1. Kualitas
mikrobiologiairsungai Arbes
Ambon yaitu kandungan
kolform fecal yang diuji
dengan metode MPN

2. Masyarakat yang bermukim
disekitar aliran sungai Arbes
dengan teknik pengambilan

sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik
purposive sampling.
Responden masyarakat

merupakan kepala keluarga
atau ibu rumah tangga yang
tinggal di daerah tangkapan
DAS Arbes dan telah tinggal
minimal selama 5 tahun.

G. Waktu Penelitian

Penelitian ini  rencana
dilaksanakan selama 2 minggu
yang didahului dengan observasi
lokasi penelitian dan dilanjutkan
dengan penelitian  lapangan
untuk menjaring data kualitas
mikrobiologi air sungai akibat
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cemaran tinja. Selain itu
dilakukan survey kepada
masyarakat yang bermukim di
sekitar aliran sungai dan pihak
pemerintah  terkait  dengan
aktivitas yang menyebabkan
menurunnya kualiats air sungai
dan strategi pengolahannya.

H. Prosedur Penelitian
1. Alat

Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
bottle sampling water, tali raffia,
roll meter, incubator, tabung
rekasi, tabung durham, bunsen,
mikropipet, hot plate, autoclave,
labu erlenmeyer, dan gelas ukur
2. Bahan

Aguadest steril, alcohol
antiseptic, laktosa  brooth,
BGLB, dan kapas.

3. Prosedur Kerja
a. Observasi Lapangan
Observasi lapangan
dilakukan untuk mengamati dan
menganalisis kondisi wilayah

penelitian yang meliputi
aktivitas masyarakat dalam
memanfaatkan sungai  untuk

keperluan mencuci, mandi, dan
minum. Pengambilan sampel
untuk pengukuran kualitas air
sungai yang meliputi  uji
mikrobiologi. Pengambilan
sampel air sungai dimasing-
masing  titik  pengambilan
sampel dilakukan secara grab
sample (pengambilan sesaat)
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dan diambil sampel duplikat
lapangan (field duplicate
sampel) sebagai sampel
independen sebanyak 2 sampel.
Menurut Hadi (2007) untuk
jumlah sampel 5-10 sampel
maka 1 (satu) sampel duplikat
harus diambil. Sampel duplikat
lapangan ini digunakan untuk
mengecek presisi secara
keseluruhan baik dalam proses
pengambilan sampel maupun
dalam analisa di laboratorium
(Hadi, 2007).  Selanjutnya
sampel air dibawa ke
laboratorium untuk dianalisa.

b. Wawancara Mendalam

Wawancara  mendalam
dilakukan kepada instansi terkait
untuk memperoleh informasi
mengenai  permasalahan dan
kebijakan pengendalian
pencemaran air Sungai Arbes
serta informasi lain yang tidak
didapatkan dari data primer
maupun  sekunder. Informasi
mengenai  permasalahan dan
kebijakan  pengendalian  ini
digunakan sebagai dasar
penyusunan Kriteria dan
alternatif strategi pengendalian
pencemaran air.

I. Teknik Pengumpulan Data

1. Data kualitas air sungai arbes
diperoleh dari hasil
pengujian  lapangan dan
laboratorium
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2. Data aktivitas masyarakat
yang mempengaruhi kualitas
air sungai Arbes diperoleh

melalui kuesioner dan
wawancara
J. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah

telaah atau pencarian makna dari

data yang diperoleh untuk
menemukan  jawaban  dari
masalah  penelitian.  Analisis

data disesuaikan dengan tujuan

penelitian yang ingin dicapai.

Analisis data yang dilakukan

meliputi analisis kualitas air

Sungai Arbes dan analisis

aktivitas masyarakat.

K. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
1. Aktivitas
yang
Pencemaran

Data tentang aktivitas
masyarakat yang menyebabkan

terjadinya pencemaran air di

sungai Arbes Ambon diperoleh

melalui hasil pengisian angket

oleh 10 orang responden, yaitu 5

orang responden yang

bermukim disekitar hulu sungai
dan 5 orang responden yang
bermukim  disekitar  badan

(tengah) sungai. Umumnya

aktivitas yang dilakukan oleh

masyarakat adalah mencuci,
mandi,  pertanian,  buangr,
membuang sampah plastik atau
kaca kesungai, dan mengalirkan

Masyarakat
Menyebabkan
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tinja kesungai melalui pipa.
Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut
Tabel 1. Aktivitas masyarakat
yang menyebabkan pencemaran
(10-12 Oktober 2013)

N Indikator Frekuensi Persentase

o pertanyaan/pernyat (100%)
aan Ya| Tdk | Ya | Tdk
M k

q | Venggunaran g 100 | 0
untuk mandi
Menggunakan

2 | untuk mencuci 10| 0 |100| O
pakaian
Membuang

3 | botol,kaleng, kaca | 6 | 4 60 | 40
kesungai
B haj

4 | BUang hajt 4] 6 | 40 | 60
disungai
Berlad

5 _era_ and i 5| 5 | 50| 50
disekitar sungai

6 | Tempat rekresiasi | 10| 0 |100| O
Memiliki ik

- emiliki septi 6| 4 |60 20
tank
M

g | Membuang 3| 7 |30 | 70
minyak bekas

Tabel 1 di atas menunjukkan
bahwa ada banyak aktivitas
masyarakat yang merupakan
penyebab  tercemarnya  air
sungai Arbes. Aktivitas yang
paling besar dilakukan oleh
masyarakat yang memberikan
sumbangan pencemaran paling
besar adalah mencuci, mandi,
rekreasi, dan tinja yang berasal
secara langsung maupun mengalir
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dari rumah-rumah penduduk yang
tidak memiliki septik tank.

1. Kualitas Mikrobiologi

Hasil pengukuran suhu air
sungai Arbes dari titik 1 sampai
titik 10 menunjukkan bahwa
suhu air berkisar antara 30-
33°C. Suhu tertinggi mencapai
33°C di titik 6-7 dan suhu
terendah adalah 30 °C ditik 1-5.
Kondisi suhu tersebut masih
berada dalam ambang batas
baku  mutu air  menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 82
Tahun 2001, dimana baku mutu
air kelas Il mensyaratkan bahwa
temperatur air sungai memiliki
beda deviasi 3 °C dari kondisi
temperatur alamiah lingkungan
sekitarnya. Suhu udara rata-rata
DAS Arbes berkisar antara 29-
30 °C.

Tinggi rendah suhu air
sungai dipengaruhi oleh suhu
udara di sekitarnya. Disamping
itu intensitas paparan sinar
matahari yang masuk ke badan
air serta kerapatan vegetasi di
sekitar bantaran air juga akan
mempengaruhi suhu air sungai.
Intensitas sinar matahari
dipengaruhi  oleh  penutupan
awan, musim, serta waktu dalam
hari. Semakin banyak intensitas
sinar matahari yang mengenai
badan air maka akan membuat
suhu air sungai semakin tinggi.
Begitu pula semakin banyak dan
semakin rapat vegetasi di sekitar
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bantaran air maka akan
membuatsuhu  udara  sekitar
menjadi lebih rendah sehingga
suhu air sungai juga semakin
rendah. Pada titik 3, 6 dan 7
suhu air yang tinggi disebabkan
oleh intensitas sinar matahari
yang masuk ke badan air cukup
tinggi karena lokasi pengukuran
sampel  merupakan  daerah
terbuka yang terkena sinar
matahari ~ secara  langsung.
Pengukuran suhu dari mulai titik
1 sampai dengan titik 7
dilakukan pada siang hari pukul
10.55 - 13.15 WIB. Pada saat
pengukuran suhu, cuaca sangat
terik dan keadaan langit cerah
tanpa awan sehingga intensitas
matahari yang masuk ke badan
air cukup tinggi.

Peningkatan suhu akan
menyebabkan peningkatan
kecepatan metabolisme dan
respirasi organisme air sehingga
mengakibatkan peningkatan
konsumsi oksigen. Peningkatan
suhu juga menyebabkan
terjadinya peningkatan
dekomposisi bahan organik oleh
mikroba sehingga kadar BOD
dalam air juga akan meningkat.
Kisaran suhu optimum bagi
pertumbuhan fitoplankton di
perairan berkisar 20°C — 30°C
(Effendi, 2003). Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi
suhu air sungai Arbes dapat
mengganggu pertumbuhan
fitoplankton karena  suhu
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optimum untuk pertumbuhan
telah  terlampaui.Pemeriksaan
koliform fecal sampel air
dilakukan dilaboratorium dan
hasilnya menunjukkkan bahwa
semua sampel air yang diuji
positif mengandung koliform
fecal. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Total coli pada 10 titik
pengambilan sampel air (hulu
dan tengah)

Total Kriteria Mutu Air,
coli Kelas

(kol/ (PP 82 Tahun 2001)
N | Lok K
_ | 100
asi et
ml)

X
100

1 | Titi 10 | 50 | 10. > |
k1 3 00 | 00 | 000 | 10.
000

2 | Tiik |

3 | Titi |
k3

4 | Titi |
k4

5 | Titi |
11
k5

6 | Titi
k6

150

7 | Titi
k6

201

8 | Titi
k8

240

9 | Titi
k9

460

-l< - l< = |< =< =

1 | Titi | 1100
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0 k \
10

(sumber: data primer 2013)

Hasil pengukuran bakteri
total coliform air sungai Arbes
menunjukkan bahwa jumlah
bakteri total coliform per 100 ml
air sungai berkisar antara 330-
110.000 sel. Parameter bakteri
total coliform di sungai Arbes di
lokasi titik pengambilan sampel
6 - 10 telah melebihi kriteria
mutu air kelas | dan tidak layak
lagi untuk dikonsumsi sebagai
air minum.Kondisi ini berkaitan
dengan aktivitas masyarakat di
wilayah tersebut yang
menggunakan air sungai Arbes
sebagai tempat mandi, cuci dan
buang air besar terutama
masyarakat yang tinggal di tepi
sungai  menggunakan  pipa
sebagai saluran pembuangan
tinja  masuk ke  sungai.
Tchobanoglous (1979)
menyatakan  bahwa  limbah
domestik mempunyai
karakteristik antara lain
kekeruhan, TSS, BOD,
DO,COD, dan parameter
Coliform. Selain itu, (Chapra,
1997)  menyatakan  bahwa
kelompok  bakteri  coliform
merupakan salah satu indikator
adanya kontaminan limbah
domestik dalam perairan.

2. Upaya Pengendalian
Setelah melalui
dengan

survey

terkait aktivitas
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masyarakat yang menyebabkan
terjadinya pencemaran pada air
sungai dan diperkuat dengan
pengujian  mikrobiologi  air
sungai, maka ada banyak solusi
yang ditawarkan untuk
meminimalkan dampak
pencemaran yang lebih luas.

Solusi yang ditawarkan ini

merupakan upaya pengendalian

pencemaran kepada tingkat yang
lebih parah. Upaya yang telah
dilakukan adalah:

1. Menyampaikan kepada
masyarakat tentang kondisi
air sungai Arbes yang sudah
tercemar

2. Melakukan penyuluhan
berbasis kekeluargaan
dengan masyarakat yang

bermukim disekitar aliran
sungai Arbes yang memiliki
kebiasaan membuang limbah
rumah tangga kesungali,
khususnya tinja.

3. Melakukan penyuluhan
kepada masyarakat yang
tidak memiliki septik tank
agar membuatnya sebagai
penampung tinja agar air
sungai tidak tercemar oleh
bakteri penyebab diare dan
typhus

4. Menyusun modul
pembelajaran tentang bahan
pencemar air dan upaya
untuk mengatasinya dengan

harapan agar mahasiswa
dapat melakukan aplikasi
ilmu  terkait  bagaimana
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meminimalkan pencemaran
tinja di sungai Arbes Ambon.

L. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat
ditarik dari hasil penelitian ini
adalah:
1. Aktivitas masyarakat yang

bermukim disekitar aliran
sungai Arbes yang
menyebabkan  menurunnya
kualiats air adalah: mencuci,
mandi, membuang limbah
palstik/kaca/kaleng,  buang
hajat,pembukaan lading,

tidak adanya septik tank,

sungai dijadikan  sebagai
tempat rekreasi, dan
pembuangan minyak bekas
kesungai.

2. Kualiatas air sungai Arbes
berdasarkan pengukuran
mikrobiologi  menunjukkan
bahwa jumlah bakteri total
coliform per 100 ml air
sungai berkisar antara 330-
110.000 sel.  Parameter
bakteri total coliform di
sungai Arbes di lokasi titik
pengambilan sampel 6 - 10
telah melebihi kriteria mutu
air kelas | dan tidak layak
lagi  untuk  dikonsumsi
sebagai air minum.

3. Upaya yang dilakukan untuk
menanggulangi dampak luas
dari penurunan kualiats air
sungai Arbes adalah dengan
melakukan penyuluhan
berbasis kekeluargaan
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dengan harapan agar prilaku
masyarakat terkait
membuang limbah langsung
kesungai bisa diminimalisir,
sehingga beban pencemaran
yang masuk kesungai lebih
sedikit.

M.Saran
Saran yang
dikemukan adalah:

1. Diharapkan untuk melakukan
pengujian  fisik-kimia  air
yang lain untuk memastikan
tingkat pencemaran disungai
Arbes yang meliputi: uji
pengedapan lumpur, kadar
sulfur, kadar nitrat, nitrit,
kadar posfat, kadar minyak
dan lemak, serta alkalinitas
air.

2. Diharapkan untuk melakukan
pengukuran kadar cemaran
logam Dberat sebagai akibat
dari bunagan limbah plastik,
kaleng, minyak, atau limbah

dapat

domestik  lainnya  yang
berpeluang menyebabkan
masuknya logam berat ke
dalam sungai.

3. Diharapkan untuk melakukan
pencarian agen biologi untuk
mengurangi dampak
pencemaran pada air sungai
arbes, baik dari mikroba,
tumbuhan, maupun  dari
hewan.
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